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Hubungan Pola Makan dengan Kadar Glukosa Darah pada Penderita Diabetes Mellitus di Puskesmas Tegal Timur Tahun 2012
VI + 77 halaman + 15 tabel + 2 gambar +  20 lampiran 

	Perubahan gaya hidup terutama di kota-kota besar menyebabkan meningkatnya prevalensi penyakit tidak menular (PTM), seperti penyakit jantung koroner, hipertensi, hiperlipidemia, diabetes mellitus, dan lain-lain. Peningkatan tersebut dipicu oleh faktor-faktor seperti gaya hidup dan pola makan yang tidak seimbang. Data menunjukan 90% dari semua jenis diabetes dapat dicegah dengan pola makan yang tepat dan melakukan olah raga yang sesuai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola makan dengan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus di Puskesmas Tegal Timur tahun 2012.
	Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan desain penelitian cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah semua penderita diabetes mellitus di Puskesmas Tegal Timur pada bulan Januari-Februari sebelum dilaksanakan penelitian tahun 2012 sebanyak 400 orang. Sampel berjumlah 44 orang yang pada saat penelitian memenuhi kriteria inklusi dan ekslusi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner, dan formulir recall 24 jam. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat (menggunakan uji chi square dengan α=0,05).
	Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan antara pola makan dengan kadar glukosa darah pada penderita diabetes mellitus di Puskesmas Tegal Timur (p value=0,002, PR=4,81).
	Saran yang dapat diberikan yaitu memperhatikan dan mempertahankan pola makan yang meliputi jumlah kalori, jenis, dan jadwal makan yang dikonsumsi setiap harinya, agar kadar glukosa darah dalam tubuh bisa normal. 
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